BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Deskripsi Perkembangan Sosial Emosi Anak Usia 2-3 Tahun di Kelompok
Bermain Nusa Indah Kelurahn Huangobotu Kecamatan Dungingi Kota Gorontalo
yaitu: 1. Menunjukkan sikap peduli terhadap orang lain dalam berbagi makanan
dan mainan, sudah ditunjukkan dimana anak mau berbagi makanan dan mainan
kepada teman lainnya sehingga sikap berbagi kepada orang lain inilah akan terus
melekat dalam hatinya dan akan menjadi salah satu karakter dalam dirinya. 2.
Bereaksi ketika ada hal yang tidak disukainya yaitu marah saat orang lain
mengambil mainannya, disini anak dilatih untuk saling berbagi barang yang
dimilikinya sehingga akan terjalin sosial emosi yang baik bagi anak.
3.menunjukkan ketertarikan untuk bermain dengan anak lain sudah dapat
dilakukan sehingga dapat menumbuhkan sikap sosial emosi dari mulai anak
bermain dengan anak lain.
1.2 Saran

Sehubungan dengan kesimpulan di atas maka mengenai Deskripsi
Perkembangan Sosial Emosi Anak Usia 2-3 Tahun Di Kelompok Bermain (KB)
Nusa Indah Kelurahan Huangobotu Kecamatan Dungingi Kota Gorontalo dengan
demikian guru harus lebih efektif dalam mengembangkan sosial emosi anak
sehingga nantinya anak mampu berinteraksi di lingkungan sekolah keluarga dan
masyarakat.
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